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Pembangunan pertanian di indonesia diarahkan menuju pembangunan pertanian 

berkelanjutan (sustainable agriculture). Salah satu daerah potensial pertanian 

adalah Kabupaten Batubara terutama di Desa Pematang Cengkering, namun 

tantangan yang dihadapi keberhasilan program-program pemberdayaan ini tidak 

selalu berjalan mulus. Di berbagai daerah, masih terdapat kesenjangan antara 

kebijakan yang dicanangkan dengan implementasi di lapangan.  Pemerintah desa 

pematang cengkering menyadari bahwa komunikasi yang efektif adalah kunci 

untuk menjembatani berbagai tantangan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan menganalisis strategi komunikasi pemerintahan desa dalam 

menjalankan program pemberdayaan petani pada desa pematang cengkering batu 

bara. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memahami konteks, makna, dan pengalaman yang dialami oleh 

individu atau kelompok dalam konteks sosial yang spesifik. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik observasi non 

partisipan, teknik wawancara tidak terstruktur, dan teknik dokumentasi. Informan 

dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, Humas Desa Cekering, Kabupaten Batu 

Bara, dan juga 3 petani di Desa Cekering, Kabupaten Batu Bara. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa pemerintah desa cekering, kabupaten batubara telah 

menggunakan berbagai strategi komunikasi untuk memastikan pemahaman petani 

terhadap program pemberdayaan, yaitu menggunakan bahasa yang sederhana, 

media visual, dan pendekatan langsung melalui tokoh masyarakat. 

Kata Kunci: Strategi, Komunikasi, Opinion Leader, Batu Bara 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Pertanian merupakan sektor krusial dalam perekonomian Indonesia. Sebagai 

negara agraris, sebagian besar penduduk Indonesia menggantungkan hidupnya pada 

sektor pertanian (Pasaribu et al., 2024). Pemerintah pusat hingga daerah terus 

mengupayakan berbagai program untuk memberdayakan petani agar mereka dapat 

meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan. Program-program ini mencakup 

penyuluhan pertanian, bantuan teknologi, serta akses pasar yang lebih baik 

(Mangowal, 2013).  

  Pembangunan pertanian di Indonesia diarahkan menuju pembangunan  

pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture), sebagai bagian dari implementasi 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Pembangunan pertanian, 

termasuk pembangunan perdesaan yang berkelanjutan, adalah isu strategis penting 

yang menjadi perhatian dan diskusi di banyak negara saat ini (Rivai & Anugrah, 

2016).  

 Namun, keberhasilan program-program pemberdayaan ini tidak selalu 

berjalan mulus. Di berbagai daerah, masih terdapat kesenjangan antara kebijakan 

yang dicanangkan dengan implementasi di lapangan. Salah satu penyebab utama 

dari kesenjangan ini adalah kurangnya komunikasi efektif antara pemerintah dan 

petani. Strategi komunikasi yang tidak tepat seringkali mengakibatkan informasi 

tidak tersampaikan dengan baik, sehingga program yang ada tidak sepenuhnya 

dimanfaatkan oleh para petani (Husein et al., 2021).  



 

 

 

 

Desa Pematang Cengkering di Kabupaten Batu Bara merupakan contoh 

konkret dari kondisi ini. Desa ini memiliki potensi pertanian yang besar, namun 

tantangan yang dihadapi oleh petani cukup kompleks. Tantangan tersebut meliputi 

kurangnya akses terhadap teknologi pertanian modern, terbatasnya informasi pasar, 

dan rendahnya kemampuan manajemen pertanian. Meskipun pemerintah desa telah 

menginisiasi berbagai program pemberdayaan, efektivitas dari program-program 

tersebut masih perlu ditingkatkan. Pemerintah Desa Pematang Cengkering 

menyadari bahwa komunikasi yang efektif adalah kunci untuk menjembatani 

berbagai tantangan tersebut. Dengan strategi komunikasi yang tepat, informasi 

mengenai program pemberdayaan dapat disampaikan secara jelas dan tepat sasaran 

kepada para petani. Hal ini tidak hanya menyangkut penyampaian informasi teknis 

pertanian, tetapi juga meliputi informasi mengenai bantuan dan dukungan yang 

tersedia, serta peluang pasar.  

  Untuk itu, penelitian ini akan menarik untuk mengkaji strategi komunikasi 

yang diterapkan oleh pemerintah Desa Pematang Cengkering dalam menjalankan 

program pemberdayaan petani.  

1.2 Rumusan Masalah  

 Dari urain latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi komunikasi pemerintahan desa dalam menjalankan 

program pemberdayaan petani pada Desa Pematang Cengkering Batu Bara?  

2. Bagaimana hambatan dalam menerapkan strategi komunikasi pemerintahan 

desa dalam menjalankan program Pemberdayaan Petani pada Desa  



 

 

 

 

Pematang Cengkering Batu Bara  

1.3 Tujuan Penulisan  

  Dari uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelulisan ini adalah 

untuk:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis strategi komunikasi pemerintahan desa 

dalam menjalankan program pemberdayaan petani pada desa pematang 

cengkering batu bara?  

2. Untuk mengetahui hambatan dalam menerapkan strategi komunikasi 

pemerintahan desa dalam menjalankan program pemberdayaan petani pada 

desa pematang cengkering batu bara  

1.4  Manfaat Penelitian  

Peneliti sangat berharap bahwa penelitian ini memberikan banyak manfaat, 

Adapun manfaat yang diharapkan untuk sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengembangkan 

keterampilan dalam melakukan analisis strategi komunikasi, terutama 

dalam konteks pemberdayaan masyarakat.  

2. Manfaat bagi Masyarakat Desa Pematang Cengkering  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung bagi 

masyarakat Desa Pematang Cengkering, khususnya para petani. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan partisipasi petani dalam program-program 



 

 

 

 

tersebut, meningkatkan produktivitas pertanian, dan pada akhirnya 

meningkatkan kesejahteraan mereka.  

3. Manfaat bagi Pemerintah Desa  

Penelitian ini akan memberikan rekomendasi yang konkret dan berbasis 

data mengenai bagaimana strategi komunikasi dapat dioptimalkan. 

Pemerintah Desa Pematang Cengkering dapat menggunakan temuan 

penelitian ini untuk memperbaiki dan mengembangkan strategi komunikasi 

mereka, sehingga programprogram pemberdayaan yang dijalankan dapat 

lebih efektif dan tepat sasaran.   

4. Manfaat bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

Penelitian ini dapat memperkuat posisi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara sebagai institusi yang aktif dalam penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi 

akademik di bidang komunikasi, pembangunan perdesaan, dan 

pemberdayaan masyarakat.  

1.5 Sistematika Penulisan  

BAB I:  PENDAHULUAN   

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

 

 

 



 

 

 

 

BAB II: URAIAN TEORITIS   

Dalam bab ini berisi tentang teori relavan dengan masalah yang ingin di 

teliti seperti adanya Pengertian Stategi komunikasi, Pengertian Humas,  

dan Hambatan komunikasi.  

BAB III: METODE PENELITIAN   

Dalam bab ini mengungkapkan Jenis penelitian, Kerangka Konsep, 

Defenisi konsep, Kategorisasi Penelitian, Narasumber Penelitian, 

Pengumpulan Data, Analisis Data, Waktu dan Tempat Penelitian.   

BAB IV: HASIL PEMBAHASAN   

Dalam bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan  

BAB V: PENUTUP   

Dalam bab ini berisi simpulan dan saran.  
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BAB II  

URAIAN TEORITIS  

2.1 Komunikasi  

Makna komunikasi berasal dari kata Latin "Communis," yang berarti 

menciptakan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Menurut  

Cherry dalam Stuart, kata komunikasi juga berakar dari bahasa Latin 

"Communico," yang berarti berbagi. Rongers dan D. Lawrence Kincaid 

menyatakan bahwa komunikasi adalah proses di mana dua orang atau lebih 

membentuk atau bertukar informasi, menghasilkan pemahaman yang mendalam 

satu sama lain.  

 Edward Depari mendefinisikan komunikasi sebagai "proses penyampaian 

ide, harapan, dan pesan melalui simbol-simbol tertentu yang memiliki makna, 

dilakukan oleh pengirim kepada penerima." Sejalan dengan pemikiran Theodore 

Herbert, komunikasi adalah proses di mana pengetahuan dipindahkan dari satu 

orang ke orang lain, biasanya dengan tujuan mencapai beberapa maksud tertentu 

(Valencia et al., 2019).  

Bernard Berelson dan Gary A. Steiner dalam Basit (2018) menjelaskan 

bahwa komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan 

sebagainya dengan menggunakan simbolsimbol, dan sebagainya 

  Secara terminologis, komunikasi adalah proses menyampaikan suatu 

pernyataan dari seseorang kepada orang lain. Pengertian ini menunjukkan bahwa 

komunikasi melibatkan beberapa orang atau manusia, sehingga disebut sebagai 



 

 

 

 

komunikasi manusia (human communication). Sedangkan secara paradigmatik, 

meskipun terdapat banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang 

kepada orang lain untuk memberi informasi atau mengubah sikap, pendapat, dan 

perilaku, baik secara langsung (tatap muka) maupun tidak langsung (melalui 

media). Tujuan komunikasi dalam pengertian paradigmatik adalah untuk mencapai 

efek tertentu pada penerima pesan. Menurut Onong Uchjana Effendy, efek yang 

ditimbulkan dari pesan dapat diklasifikasikan berdasarkan intensitasnya, yaitu: efek 

kognitif, efek afektif, dan efek konatif/perilaku. Efek kognitif adalah dampak pada 

penerima pesan yang menyebabkan mereka mengetahui sesuatu yang disampaikan 

oleh komunikator (Nurhadi et al., 2017)  

  Menurut Harold D. Laswell dalam  Oktavia (2016), proses komunikasi 

harus dapat menjawab pertanyaan "who says what, in which channel, to whom, and 

with what effect.".  

a. Who (siapa): Mengacu pada siapa yang menjadi komunikator.  

b. Say what (apa yang dikatakan): Mengacu pada isi pesan yang   disampaikan 

harus diikuti atau dilaksanakan.  

c. In which channel (saluran yang digunakan): Mengacu pada saluran   media 

yang digunakan dalam proses komunikasi, apakah langsung atau  tatap muka.  

d. To whom (kepada siapa): Mengacu pada sasaran atau komunikan.  

e. With what effect (efek yang timbul): Mengacu pada akibat yang muncul  setelah 

pesan disampaikan, yaitu timbulnya suatu tindakan.  



 

 

 

 

Menurut Sunarto (2003: 16-17), terdapat tiga unsur penting dalam proses 

komunikasi:  

a. Sumber (source): Dalam konteks ini, sumber atau komunikator adalah bagian 

pelayanan santunan.  

b. Pesan (message): Bisa berupa ucapan, pesan, atau lambang-lambang.  

c. Sasaran (destination): Merujuk pada korban atau ahli waris korban (klaimen).   

Proses komunikasi melibatkan penyampaian ide, informasi, opini, kepercayaan, 

dan sebagainya oleh seseorang kepada orang lain, menggunakan lambang seperti 

bahasa, suara, gambar, warna, dan isyarat lainnya. Menurut Jhonson, komunikasi 

memiliki makna yang luas, mencakup segala bentuk tingkah laku seseorang, baik 

yang bersifat verbal maupun non verbal, yang kemudian ditanggapi oleh orang lain. 

Komunikasi tidak hanya terbatas pada wawancara, karena setiap bentuk tingkah 

laku dapat mengandung pesan tertentu, menjadikannya bentuk komunikasi. 

 Dalam pengertian yang lebih sempit, komunikasi merujuk pada pesan yang 

disampaikan oleh komunikator kepada satu orang atau lebih penerima dengan 

tujuan sadar atau untuk memengaruhi tingkah laku si penerima. Dalam setiap 

bentuk komunikasi, minimal dua orang terlibat dalam pertukaran lambang-lambang 

yang membawa makna tertentu. Lambang tersebut dapat bersifat verbal, seperti 

kata-kata, atau bersifat non verbal, melibatkan ekspresi, ungkapan khusus, atau 

gerakan tubuh. 

2.2 Komunikasi Organisasi 

  Komunikasi organisasi merupakan proses dimana informasi dan gagasan 

disampaikan di antara anggota organisasi secara saling berinteraksi dengan tujuan 



 

 

 

 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan (Wursanto, 2005, p. 157). Komunikasi 

organisasi juga dapat diartikan sebagai proses menciptakan dan bertukar pesan di 

dalam jaringan relasi yang saling tergantung satu sama lain untuk menghadapi 

lingkungan yang tidak pasti atau selalu berubah (Muhammad, 2009, p. 67).  

  Onong Uchajana Effendi (2004, hal. 122) menjelaskan komunikasi 

organisasi melibatkan tujuh konsep kunci, yang meliputi proses, pesan, jaringan, 

saling tergantung, hubungan, lingkungan, dan ketidakpastian, dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

a) Proses  

Organisasi adalah sistem terbuka yang dinamis, yang terus menciptakan dan 

menukar pesan di antara anggotanya. Karena proses ini terus berjalan tanpa 

henti, komunikasi dalam organisasi dianggap sebagai suatu proses yang 

berkelanjutan. 

b) Pesan  

Pesan adalah rangkaian simbol yang memiliki makna tentang orang, objek, atau 

peristiwa, yang dihasilkan melalui interaksi. Komunikasi efektif terjadi saat 

pesan yang dikirim atau diterima sesuai dengan maksud dari pengirimnya. 

Pesan dapat berupa simbol verbal maupun nonverbal. 

c) Jaringan  

Organisasi terdiri dari individu yang masing-masing menduduki posisi atau 

peran tertentu. Pertukaran pesan antar individu ini terjadi melalui jalur 

komunikasi yang disebut jaringan komunikasi. 

d) Saling Tergantung 



 

 

 

 

konsep yang menekankan bahwa berbagai bagian dalam organisasi saling 

tergantung satu sama lain. Hal ini merupakan karakteristik dari organisasi 

sebagai sistem terbuka. 

e) Hubungan 

Hubungan antar manusia dalam organisasi bervariasi, mulai dari yang 

sederhana antara dua individu hingga hubungan yang kompleks dalam 

kelompok besar dalam organisasi. 

f) Lingkungan 

Lingkungan yang mencakup semua aspek fisik dan sosial yang mempengaruhi 

keputusan individu dalam sistem organisasi. Lingkungan dapat dibagi menjadi 

internal dan eksternal. 

g) Ketidakpastian  

Ketidakpastian merujuk pada perbedaan antara informasi yang tersedia dengan 

informasi yang diharapkan. Organisasi berusaha mengurangi ketidakpastian ini 

melalui pertukaran pesan antar anggota, riset, pengembangan organisasi, dan 

penanganan tugas yang kompleks dengan integrasi yang tinggi (Irwan & 

Faustyna, 2023). 

 Menurut Liliweri (2014, hal. 64) Tujuan komunikasi dalam proses organisasi adalah 

untuk mengembangkan saling pengertian yang menyebabkan terjadi penyesuaian 

dalam kerangka referensi dan bidang pengalaman. Terdapat tiga tujuan utama dari 

komunikasi organisasi: 

a) Sebagai tindakan organisasi. Komunikasi dalam organisasi bertujuan untuk 

mengkoordinasikan sebagian atau seluruh tugas dan fungsi organisasi yang 

dibagi-bagikan dalam bagian yang melaksanakan visi dan misi organisasi di 



 

 

 

 

bawah pimpinan atau manajer serta bawahan mereka. Tanpa komunikasi, 

organisasi hanya merupakan kumpulan individu yang terbagi dalam tugas dan 

fungsi masing-masing, menjalankan aktivitas mereka tanpa keterkaitan satu 

sama lain, tanpa sinkronisasi dan harmonisasi. Organisasi tanpa komunikasi dan 

koordinasi hanya menunjukkan aspek individual dan tidak mencerminkan aspek 

kerjasama. 

b) Membagi informasi (Information Sharing) yaitu salah satu tujuan penting dari 

komunikasi adalah untuk menghubungkan seluruh anggota organisasi dengan 

tujuan organisasi. Komunikasi membimbing manusia dan aktivitas dalam 

organisasi. Pertukaran informasi berfungsi untuk membagikan dan menjelaskan 

informasi tentang tujuan organisasi, arah suatu tugas, serta cara untuk mencapai 

hasil dari pengambilan keputusan. 

c) Mengekspresikan perasaan dan emosi. Di dalam organisasi terdapat 

sekelompok manusia yang bekerja sendiri maupun bekerjasama dengan orang 

lain. Mereka memiliki kebutuhan, keinginan, perasaan, dan emosi yang perlu 

diungkapkan kepada orang lain. 

 

2.3  Hubungan Masyarakat  

  Hubungan masyarakat adalah upaya komunikasi menyeluruh dari suatu 

perusahaan untuk mempengaruhi persepsi, opini, keyakinan, dan sikap berbagai 

kelompok terhadap perusahaan tersebut. Kelompok-kelompok ini meliputi mereka 

yang terlibat, memiliki kepentingan, dan dapat mempengaruhi kemampuan 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Kelompok-kelompok tersebut bisa terdiri 



 

 

 

 

dari karyawan dan keluarganya, pemegang saham, pelanggan, masyarakat sekitar 

organisasi, pemasok, perantara, pemerintah, serta media massa (Narti, 2016).  

 Humas adalah bagian dari manajemen yang mengevaluasi pandangan, sikap, dan 

perilaku masyarakat, mengidentifikasi kebijakan dan prosedur untuk individu atau 

organisasi dengan memperhatikan kepentingan publik, serta merancang dan 

melaksanakan program aksi untuk memperoleh pemahaman dan dukungan dari 

Masyarakat (Effendi, 2010, p. 24).  

 Dalam praktiknya, hubungan masyarakat dapat dilakukan oleh individu 

kunci dari perusahaan atau oleh lembaga formal dalam bentuk biro, departemen, 

atau bagian hubungan masyarakat dalam struktur organisasi. Tujuan utama dari 

departemen humas adalah untuk meningkatkan reputasi perusahaan. Staf yang 

bekerja dalam bidang humas harus memiliki keterampilan publisitas. Seorang 

praktisi humas diharapkan untuk merancang program-program yang bertujuan 

secara sengaja dan terencana dalam upayanya mempertahankan, menciptakan, dan 

memelihara pemahaman bersama antara organisasi dan masyarakatnya.  

         Posisi humas mendukung pencapaian tujuan yang ditetapkan oleh  

manajemen organisasi. Sasaran humas meliputi publik internal dan eksternal, di 

mana secara operasional, humas bertugas membina hubungan yang harmonis antara 

organisasi dan publiknya serta mencegah timbulnya hambatan psikologis yang 

mungkin terjadi di antara keduanya (Sagala, 214).  

 Humas sama seperti bagian divisi lain didalam perusahaan,untuk memberi 

kontribusi kepada rencana kerja jangka panjang itu,praktisi humas dapat melakukan 

langkah-langkah ini (Anggoro, 2000, p. 2):  



 

 

 

 

1. Mengkomunikasikan fakta dan opini, baik yang berasal dari dalam maupun 

luar perusahaan. Informasi ini dapat diperoleh melalui kliping media massa 

dalam periode tertentu, menganalisis pidato dari pimpinan perusahaan, 

materi yang diterbitkan oleh perusahaan, serta melakukan wawancara 

dengan pihak yang relevan atau memiliki kepentingan.  

2. Menelusuri dokumen resmi perusahaan dan mempelajari sejarah perusahaan 

secara menyeluruh. Ini melibatkan memahami sikap perusahaan terhadap 

publik atau sebaliknya berdasarkan sejarahnya.  

3. Melakukan analisis SWOT (Strengths/kekuatan, Weaknesses/kelemahan, 

Opportunities/peluang, dan Threats/ancaman). Meskipun tidak perlu 

menganalisis hal-hal yang di luar cakupan, seorang praktisi humas perlu 

melakukan analisis yang mendalam mengenai persepsi internal dan 

eksternal terhadap faktor SWOT perusahaan.  

2.4 Humas Pemerintahan  

  Menurut Ruslan (2005, p. 38), fungsi pokok humas pemerintah adalah  

sebagai berikut:  

1. Mengamankan kebijaksanaan dan program kerja pemerintah yang diwakilinya.  

2. Memberikan pelayanan, menyebarkan pesan-pesan dan informasi tentang 

kebijaksanaan, serta mensosialisasikan program-program pembangunan baik di 

tingkat nasional maupun daerah kepada masyarakat.  

3. Bertindak sebagai komunikator dan mediator proaktif dalam menjembatani 

kepentingan instansi pemerintah dengan masyarakat, serta menghimpun aspirasi 

atau pendapat publik, sambil memperhatikan keinginan masyarakat.  



 

 

 

 

  Peranan humas dalam pemerintahan berlandaskan pada dua fakta dasar.  

Pertama, humas bertanggung jawab untuk memberikan penjelasan kepada 

masyarakat. Kedua, terdapat kebutuhan bagi para pejabat untuk menerima masukan 

dari masyarakat mengenai isu-isu baru dan tekanan sosial guna mendapatkan 

partisipasi dan dukungan masyarakat. Melalui proses komunikasi ini, masyarakat 

dan pejabat dapat mencapai pemahaman yang positif dan kesatuan dalam 

pandangan yang bersama-sama (Sulistyoningsih, 2017).  

2.5 Pengertian Strategi  

 Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik, di mana "stratos" berarti 

tentara dan "agaien" berarti memimpin. Secara harfiah, strategi mengacu pada 

konsep memimpin tentara. Dalam perkembangannya, muncul kata "stratagos" yang 

merujuk kepada memimpin tentara pada tingkat atas, sehingga strategi 

mengembangkan arti konsep atau rencana yang terencana dan sistematis untuk 

mencapai tujuan tertentu (Cangara, 2014, p. 61).  

 Menurut Midlleton dalam Cangara (2014, p. 62) strategi komunikasi adalah 

kombinasi optimal dari semua elemen komunikasi, dimulai dari komunikator, 

pesan, saluran (media), penerima, hingga pengaruh (efek), yang dirancang untuk 

mencapai tujuan komunikasi secara optimal.  

 Menurut R. Wayne Pace, Brand D. Peterson, dan M. Dallas Burnet dalam 

pemikiran yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy, strategi komunikasi memiliki 

tiga tujuan utama:  

  Menurut R. Wayne Pace, Brand D. Peterson, dan M. Dallas Burnet dalam  

(Effendi, 2010, p. 32) strategi komunikasi memiliki tiga tujuan utama:  



 

 

 

 

1. To Secure Understanding: Memastikan bahwa terjadi pemahaman yang 

jelas dalam proses komunikasi.  

2. To Establish Acceptance: Membangun penerimaan yang baik terhadap 

pesan yang disampaikan.  

3. To Motivate Action: Memotivasi penerima pesan untuk mengambil tindakan 

yang diinginkan.  

  Arifin (2011, pp. 87–89) Langkah-langkah untuk melakukan strategi 

komunikasi  mencakup beberapa tahapan penting:  

1. Mengenal Khalayak: Langkah pertama dalam upaya menyampaikan 

komunikasi yang efektif adalah memahami karakteristik khalayak yang 

akan dihadapi. Dalam proses komunikasi, khalayak tidak hanya berperan 

sebagai penerima pasif, tetapi juga aktif dalam berinteraksi. Komunikator 

perlu mengenali bahwa komunikasi adalah proses saling mempengaruhi, di 

mana khalayak dapat juga berperan sebagai komunikator.  

Untuk mencapai komunikasi yang efektif, penting bagi komunikator untuk 

menciptakan persamaan kepentingan dengan khalayak, terutama dalam hal 

pesan, metode, dan media yang digunakan. Hal ini memastikan bahwa 

pesan yang disampaikan relevan dan dapat diterima dengan baik oleh 

khalayak.  

Untuk menciptakan persamaan kepentingan, komunikator harus 

memahami kerangka pengalaman dan referensi khalayak, yang meliputi:  

a) Kondisi kepribadian dan fisik khalayak, termasuk pengetahuan 

mereka tentang persoalan, kemampuan mereka dalam menerima 



 

 

 

 

pesan melalui media yang digunakan, dan pemahaman mereka 

terhadap kosa kata yang digunakan.  

b) Pengaruh kelompok dan nilai-nilai masyarakat serta norma yang 

berlaku.  

c) Konteks atau situasi di mana khalayak berada.  

Informasi mengenai hal-hal tersebut dapat diperoleh melalui  

penjajakan atau penelitian lapangan, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi karakteristik dan preferensi khalayak.  

2. Klasifikasi Khalayak berdasarkan Kesiapan Menerima Pengaruh: 

Berdasarkan tingkat kesiapan khalayak dalam menerima inovasi, 

Schoenfeld (dalam Astrid S. Susanto) mengklasifikasikan khalayak sebagai 

berikut:  

a) Inovator: Orang yang kaya akan ide-ide baru dan cenderung 

menerima ide-ide baru dengan cepat.  

b) Early Adopters: Orang yang relatif cepat bersedia mencoba hal-hal 

baru yang dianjurkan kepada mereka.  

c) Early Majority: Kelompok yang mudah menerima ide-ide baru 

setelah ide tersebut diterima oleh sebagian besar orang.  

d) Majority: Kelompok terbesar yang cenderung menerima atau 

menolak ide baru dalam suatu daerah atau lingkungan tertentu.  

e) Non-adopters: Orang yang tidak cenderung menerima ide-ide baru 

dan enggan untuk mengubah pendapat mereka.  



 

 

 

 

  Sasaran humas adalah publik, yakni kelompok dalam masyarakat dengan 

karakteristik kepentingan yang serupa. Dalam praktiknya, publik dibagi menjadi 

dua (Ruslan, 2005, p. 18):  

1. Publik internal meliputi:  

a) Publik karyawan: Individu yang bekerja di dalam organisasi dengan 

kepentingan terkait kesejahteraan (penghasilan), promosi jabatan, 

atau pengakuan atas prestasi kerja.  

b) Publik pemegang saham: Mereka yang memiliki kepentingan 

terhadap investasi yang aman dan keberlangsungan aset perusahaan.  

c) Publik pengelola: Memiliki kepentingan terhadap peningkatan 

kinerja organisasi atau lembaga.  

2. Publik eksternal meliputi:  

a) Komunitas lokal (tetangga): Memiliki kepentingan terhadap rasa 

aman, kebanggaan, keindahan dan kesehatan lingkungan,  

kesempatan kerja, dan peningkatan penghasilan.  

b) Publik pers: Berkepentingan terhadap peristiwa-peristiwa penting, 

pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan, pemasukan pajak, 

dan penerapan tenaga kerja, dan sebagainya. 

Amanah dalam Saleh & Hardiyanto (2023) mengatakan pelaksanaan 

komunikasi pemberdayaan masyarakat sangatlah dekat dengan praktik komunikasi 

pembangunan, di mana terdapat tiga aspek analisis di dalam komunikasi 



 

 

 

 

pembangunan yang meliputi; pertama aspek analisis yang berkaitan dengan 

pembangunan suatu bangsa secara menyeluruh. Kedua, aspek analisis yang 

berkaitan dengan peran media massa dalam mengajarkan pengetahuan tertentu bagi 

masyarakat suatu bangsa. Ketiga, aspek analisis yang berorientasi kepada 

perubahan lokal atau desa. 

2.6 Hambatan Komunikasi  

  Komunikasi yang efektif tidaklah mudah dilakukan, bahkan beberapa ahli 

komunikasi berpendapat bahwa komunikasi yang sepenuhnya efektif tidak 

mungkin terjadi. Ada beberapa hambatan yang dapat merusak proses komunikasi, 

yang perlu diperhatikan oleh komunikator (Effendi, 2010, p. 45):  

1. Gangguan Mekanik (Channel Noise), Gangguan ini terjadi karena adanya 

hambatan fisik pada saluran komunikasi, yang dapat mengganggu proses 

penyampaian pesan. Contoh gangguan mekanik termasuk interferensi sinyal 

pada radio, gambar yang buram atau terganggu di televisi, dan kesalahan 

cetak pada media cetak seperti surat kabar. Hambatan ini menyebabkan 

pesan tidak dapat diterima dengan jelas oleh penerima, yang berpotensi 

mengurangi keefektifan komunikasi. 

2. Gangguan Semantik (Semantic Noise), Gangguan semantik terjadi ketika 

pemahaman terhadap pesan terganggu, biasanya disebabkan oleh perbedaan 

interpretasi atau kesalahan dalam penggunaan bahasa. Misalnya, istilah atau 

konsep yang kurang dipahami, penggunaan jargon, atau ambiguitas dalam 

kata-kata dapat menyebabkan penerima salah menafsirkan pesan yang 



 

 

 

 

dikirim. Jenis gangguan ini berkaitan dengan masalah makna dan 

pemahaman, bukan masalah teknis. 

3. Selektivitas Kepentingan (Interest Selectivity), Selektivitas kepentingan 

terjadi ketika individu hanya memperhatikan informasi atau pesan yang 

relevan dengan kepentingan atau kebutuhan mereka saat itu. Sebagai 

contoh, seseorang yang sedang lapar di hutan akan cenderung lebih fokus 

mencari sumber makanan daripada hal lain yang tidak terkait dengan 

kelangsungan hidupnya. Ini menunjukkan bahwa perhatian individu dapat 

dipengaruhi oleh situasi dan kebutuhan mereka saat menerima pesan. 

4. Motivasi Terpendam (Hidden Motives): Dalam komunikasi, individu 

mungkin menerima atau menolak informasi berdasarkan motivasi pribadi 

yang mungkin tidak tampak atau disadari. Faktor seperti keinginan, 

kebutuhan, dan kekurangan pribadi bisa mempengaruhi cara seseorang 

menilai dan merespons pesan. Pesan yang sesuai dengan motivasi atau 

keinginan individu biasanya lebih mudah diterima. 

5. Prasangka (Prejudice), Prasangka dapat menjadi hambatan serius dalam 

komunikasi, karena kecenderungan individu untuk curiga atau menolak 

komunikator bahkan sebelum pesan disampaikan. Ketika seseorang 

memiliki prasangka terhadap komunikator, mereka mungkin menilai 

informasi yang disampaikan dengan tidak objektif. Prasangka ini bisa 

disebabkan oleh stereotip, pengalaman sebelumnya, atau sikap negatif yang 

ada sebelumnya, dan bisa mengurangi efektivitas komunikasi karena pesan 

tidak diterima dengan pikiran terbuka. 

 



 

 

 

 

2.7 Anggapan Dasar  

 Dalam penelitia ini, peneliti memiliki anggapan dasar bahwa strategi 

komunikasi pemerintahan desa dalam menjalankan program pemberdayaan petani 

pada Desa Pematang Cengkering Batu Bara telah berjalan dengan baik, 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis penelitian  

  Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan dalam penelitian yang 

menekankan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial dan masalah 

manusia. Metodologi kualitatif mengutamakan proses penyelidikan yang 

melibatkan analisis naratif, wawancara mendalam, observasi partisipatif, atau 

pengumpulan data non-angka lainnya. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami 

konteks, makna, dan pengalaman yang dialami oleh individu atau kelompok dalam 

konteks sosial yang spesifik (Moleong, 2018, p. 6).  

3.2 Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

1. Strategi Komunikasi Pemerintahan adalah serangkaian langkah atau metode 

yang digunakanyang digunakan oleh pemerintah untuk menyampaikan 

informasi kepada masyarakat secara efektif.  

2. Program Pemberdayaan Petani adalah inisiatif pemerintah atau organisasi 

untuk meningkatkan kesejahteraan dan kapasitas petani dalam berbagai 

aspek, seperti teknis, ekonomi, dan sosial. Tujuan utamanya adalah untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian, meningkatkan pendapatan petani, 
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memperbaiki akses terhadap sumber daya, serta meningkatkan kemandirian 

dan keberlanjutan usaha pertanian.  

3.4 Kategorisasi Penelitian  

Berdasarkan kerangka konsep, maka dapat di bentuk kategorisasi penelitian 

sebagai berikut :    

Tabel 1 Kategorisasi Penelitian  

No   Uraian teoritis   Kategorisasi   

1.   Strategi Komunikasi  • To Secure Understanding   

• To Establish Acceptance  

• To Motivate Action  

2.   Hambatan Komunikasi  

• Gangguan mekanik  

• Gangguan semantic  

• Selektivitas Kepentingan  

3.5 Informan  

 Sugiyono (2017, hal. 85) menjelaskan bahwa "purposive sampling" merupakan 

metode pemilihan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu. Alasan 

penggunaan metode ini adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang 

sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh peneliti.   

  Adapun kriteria informan yang peneliti maksud adalah yang memiliki 

pengetahuan dan akses terhadap seluruh informasi mengenai penerapan komunikasi 

dalam program pemberdayaan petani di Desa Cekering, Adapun yang menjadi 

informan berdasarkan kriteria diatas adalah, Kepala Desa, Humas Desa Cekering, 

Kabupaten Batu Bara, dan juga 3 petani di Desa Cekering, Kabupaten Batu Bara  



 

 

 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

 Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik observasi non partisipan, teknik wawancara Tidak Terstruktur, 

dan teknik dokumentasi, sebagai berikut:  

1. Observasi  

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara sitematik 

kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang 

diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Pada tahap 

awal observasi dilakukan secara umum, peneliti mengumpulkan data atau 

informasi sebanyak mungkin. Tahap selanjutnya peneliti harus melakukan 

observasi yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau informasi 

yang diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku dan 

hubungan yang terus-menerus terjadi (Sarwono, 2006, p. 224).  

2. Wawancara  

Pengertian wawancara menurut (Bungin, 2019, p. 33) adalah sebuah teknik 

pengumpulan data di mana terjadi proses tanya jawab lisan antara 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban. Proses ini bersifat satu arah, di 

mana pertanyaan berasal dari pewawancara dan jawaban diberikan oleh 

terwawancara. Wawancara sering digunakan dalam penelitian kualitatif 

untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang sudut pandang, 

pengalaman, atau pengetahuan subjek yang diwawancarai.  

3. Dokumentasi  



 

 

 

 

Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang mengandalkan 

penelusuran dan analisis terhadap peninggalan tertulis, seperti arsip, 

bukubuku, artikel ilmiah, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan 

masalah penelitian. Dalam setiap penelitian, literatur ilmiah memainkan 

peran penting karena menyediakan dasar teoritis, pendapat, teori, hukum, 

dan argumen lain yang membantu memperdalam pemahaman terhadap 

topik  

yang diteliti (Bungin, 2019, p. 133).  

3.7 Teknik Analisis Data  

 Analisis data adalah proses sistematis untuk mengorganisir, menyusun, dan 

menginterpretasi data yang diperoleh dari berbagai sumber seperti hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi lainnya. Proses ini melibatkan langkah-langkah 

seperti mengelompokkan data ke dalam kategori yang relevan, memecah data 

menjadi unit-unit yang lebih kecil, melakukan sintesis untuk mengidentifikasi pola 

atau temuan utama, memilih informasi yang penting untuk dipelajari lebih lanjut, 

dan menyimpulkan hasil penelitian secara jelas agar dapat dimengerti oleh peneliti 

sendiri maupun orang lain. Dengan demikian, analisis data memainkan peran kunci 

dalam mengubah data mentah menjadi pengetahuan yang bermakna dan dapat  

diinterpretasikan.(Efendi, 2019, p. 333).  

 Metode analisis data yang dijelaskan dalam model Miles dan Huberman  dalam 

(Moleong, 2018, p. 23) untuk penelitian deskriptif kualitatif memang meliputi tiga 

tahap utama seperti yang Anda sebutkan:  



 

 

 

 

1. Reduksi Data: Tahap ini melibatkan pemilihan data yang relevan, 

penggolongan data, pengurangan data yang tidak relevan, dan 

pengorganisasian data yang tersisa. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

menyederhanakan data agar dapat dianalisis lebih lanjut dengan fokus pada 

tema atau pola yang muncul dari data.  

2. Penyajian Data: Setelah proses reduksi data, data yang tersisa akan disajikan 

secara sistematis sesuai dengan teori-teori yang telah dipaparkan 

sebelumnya. Penyajian data ini melibatkan analisis mendalam terhadap 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menghasilkan deskripsi 

yang lebih mendetail tentang fenomena yang diteliti, seperti peran Humas 

dalam mempublikasikan kegiatan pemerintahan melalui media sosial di 

Sekretariat Daerah Kampar.  

3. Penarikan Kesimpulan: Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di 

mana peneliti menggambarkan secara menyeluruh hasil dari analisis data 

yang telah dilakukan. Kesimpulan ini dibuat berdasarkan integrasi informasi 

dari tahap reduksi dan penyajian data, sehingga memberikan gambaran yang 

jelas dan komprehensif tentang obyek penelitian yang telah  

diteliti.  

3.8 Waktu dan Tempat Penelitian  

  Penelitian berlangsung selama empat bulan di Desa Pematang Cengkering 

Batu Bara, dimana peneliti memulai waktu penelitian dari 9 juli hingga novermber 

2024 untuk melakukan observasi mendalam, wawancara dengan Pemerintahan 

Desa dan penduduk setempat, serta pengumpulan data melalui dokumentasi. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

Dalam penelitian mengenai "Strategi Komunikasi Pemerintahan Desa 

dalam Menjalankan Program Pemberdayaan Petani pada Desa Pematang 

Cengkering Batu Bara," peneliti melakukan wawancara dengan sejumlah informan, 

termasuk petani dan anggota pemerintahan desa. Salah satu informan, Bapak 

Legiman  Sugiyono, mengungkapkan bahwa komunikasi yang dilakukan 

pemerintah desa sangat penting untuk memastikan petani memahami program 

pemberdayaan yang dijalankan. Ia mencatat bahwa strategi komunikasi yang 

diterapkan adalah dengan menyampaikan informasi secara langsung melalui 

pertemuan, tetapi sering kali istilah yang digunakan terlalu teknis dan sulit 

dipahami. Bapak Legiman berharap agar pemerintah desa menggunakan bahasa 

yang lebih sederhana dan akrab agar informasi dapat diterima oleh semua petani, 

terutama mereka yang tidak terbiasa dengan istilah formal. 

Sementara itu, Bapak Legiman juga menjelaskan bahwa meskipun 

program-program yang ditawarkan pemerintah desa terdengar baik, sering kali 

mereka tidak mendapatkan informasi yang cukup jelas mengenai bagaimana cara 

mengikuti program tersebut. Ia menerangkan bahwa komunikasi yang kurang 

efektif dapat menyebabkan kebingungan di kalangan petani. Bapak Legiman 

menyatakan bahwa jika pemerintah desa lebih sering mendekati petani dan 

menjelaskan manfaat dari program secara langsung, hal ini bisa meningkatkan 

penerimaan petani terhadap program tersebut. Keinginan untuk berinteraksi lebih 



 

 

 

 

langsung menunjukkan pentingnya membangun hubungan kepercayaan antara 

pemerintah desa dan petani melalui komunikasi yang lebih transparan dan terbuka. 

Dari sudut pandang Bapak Bahrul, pentingnya keberlanjutan komunikasi 

menjadi faktor kunci dalam memastikan keberhasilan program pemberdayaan. Ia 

mencatat bahwa sering kali pertemuan hanya dilakukan sekali dan informasi tidak 

dikomunikasikan secara berkelanjutan. Bapak Bahrul mengusulkan agar 

pemerintah desa melakukan kunjungan lapangan secara rutin dan memberikan 

pelatihan langsung kepada petani, sehingga mereka dapat melihat dan memahami 

bagaimana program tersebut diterapkan. Menurutnya, menghadirkan contoh nyata 

dari petani yang telah berhasil mengikuti program pemberdayaan akan memberikan 

motivasi tambahan bagi petani lainnya untuk ikut serta. Hal ini menunjukkan bahwa 

bukti konkret sangat krusial dalam membangun kepercayaan dan dorongan bagi 

petani untuk berpartisipasi. 

Meskipun komunikasi telah dilakukan melalui berbagai saluran, termasuk 

pertemuan desa dan penyebaran selebaran, Bapak Legiman  Sugiyono 

mengungkapkan bahwa ada hambatan teknis yang sering mengganggu penerimaan 

informasi. Ia menerangkan masalah seperti kualitas suara mikrofon yang buruk 

dalam pertemuan, yang mengakibatkan informasi yang disampaikan sulit didengar 

oleh petani. Kondisi ini menciptakan tantangan tambahan bagi pemerintah desa 

dalam menyampaikan pesan-pesan penting mengenai program pemberdayaan. 

Oleh karena itu, Bapak Legiman berharap pemerintah desa dapat mencari solusi 

untuk memperbaiki alat komunikasi agar informasi dapat disampaikan dengan lebih 

baik. 



 

 

 

 

Hal ini juga diakui oleh Bapak Bahrul, yang mencatat bahwa banyak petani di 

desanya tidak memiliki akses ke teknologi modern seperti ponsel pintar atau 

aplikasi WhatsApp. Ia menjelaskan bahwa komunikasi melalui saluran-saluran 

digital tidak selalu efektif, karena tidak semua petani terhubung dengan teknologi 

tersebut. Bapak Hotman selaku Humas dari kantor Desa Cekering menjelaskan 

mengutamakan komunikasi langsung melalui sosialisasi di pertemuan desa, serta 

diskusi kelompok kecil di lahan-lahan pertanian. Kerena menurutnya tatap muka 

karena lebih efektif untuk menjelaskan informasi secara jelas dan terperinci, 

memastikan setiap petani paham dan merasa terlibat dalam program pemberdayaan. 

Bapak Legiman  Sugiyono juga menerangkan pentingnya kerjasama dengan 

tokoh masyarakat dalam memperkuat komunikasi. Ia mencatat bahwa tokoh 

masyarakat sering kali lebih diterima oleh petani dibandingkan pemerintah desa, 

sehingga keterlibatan mereka dalam proses penyampaian informasi dapat 

meningkatkan kepercayaan petani terhadap program yang ditawarkan. Kerja sama 

ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan komunikasi antara pemerintah dan 

masyarakat, serta membantu petani memahami manfaat dari program 

pemberdayaan dengan lebih baik. 

Meskipun terdapat upaya untuk memotivasi petani berpartisipasi dalam 

program melalui insentif, seperti perlombaan dengan hadiah bagi petani yang 

berhasil, Bapak Legiman juga mencatat bahwa motivasi ini perlu didukung oleh 

pendampingan yang baik. Ia menjelaskan bahwa tanpa adanya pendampingan, 

petani mungkin akan kesulitan untuk melanjutkan program yang telah dimulai.  

Dalam konteks ini, dukungan berkelanjutan dari pemerintah desa menjadi 

sangat penting agar petani dapat memanfaatkan program secara optimal. 



 

 

 

 

Bapak Bahrul menambahkan bahwa banyak petani yang tidak memiliki 

akses ke informasi yang cukup karena ketidakmerataan distribusi informasi. 

Walaupun infomrasi dari Bapak Hotman Selaku Humas bahwasanya untuk 

memastikan informasi sampai dengan jelas, Pemerintah Desa mengadakan 

sosialisasi di balai desa dan mengundang petani secara langsung. Selain itu, 

menyiapkan materi sosialisasi dengan memanfaatkan papan pengumuman desa. 

Kami juga bekerja sama dengan kelompok tani setempat untuk menyampaikan 

informasi secara Ia menjelaskan bahwa informasi sering kali hanya sampai kepada 

petani yang aktif dalam pertemuan, sementara petani lain yang tidak hadir menjadi 

kurang terinformasi. Situasi ini menciptakan ketidakadilan dalam akses terhadap 

program pemberdayaan, dan Bapak Bahrul berharap agar pemerintah desa dapat 

menyebarkan informasi secara lebih merata sehingga semua petani memiliki 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. 

Sementara itu, Bapak Legiman dan Sugiyono juga menerangkan bahwa 

penggunaan istilah teknis dalam komunikasi sering kali menjadi kendala. Ia 

mengungkapkan bahwa banyak petani merasa kesulitan memahami istilah-istilah 

yang digunakan dalam penjelasan program. Hal ini menciptakan kesalahpahaman 

yang dapat menghambat partisipasi petani. Bapak Legiman berharap agar 

pemerintah desa dapat beradaptasi dengan menggunakan bahasa yang lebih 

sederhana dan akrab, sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dengan 

baik tanpa menimbulkan kebingungan. 

Semua informan sepakat bahwa komunikasi dua arah sangat penting dalam 

meningkatkan pemahaman dan partisipasi petani dalam program pemberdayaan. 

Dengan membangun dialog yang konstruktif dan mendengarkan aspirasi petani, 



 

 

 

 

diharapkan pemerintah desa dapat menjangkau semua lapisan masyarakat dan 

mengoptimalkan dampak dari program yang dijalankan. Upaya untuk 

meningkatkan komunikasi yang lebih inklusif dan efektif akan berkontribusi pada 

keberhasilan program pemberdayaan petani di Desa Pematang Cengkering Batu 

Bara. 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menunjukkan bahwa masih ada tantangan 

yang harus dihadapi dalam implementasi strategi komunikasi oleh pemerintah desa. 

Meskipun berbagai metode telah digunakan, termasuk penyebaran informasi 

melalui pertemuan, selebaran, dan teknologi digital, hasil wawancara menunjukkan 

perlunya pendekatan yang lebih adaptif dan inklusif. Dengan demikian, diharapkan 

pemerintah desa dapat lebih efektif dalam menyampaikan informasi kepada petani 

dan membangun kepercayaan, sehingga program pemberdayaan dapat memberikan 

dampak yang signifikan bagi kesejahteraan petani di desa tersebut. 

4.2 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh pemerintah Desa Pematang Cengkering dalam menjalankan 

program pemberdayaan petani. Berdasarkan hasil penelitian diatas yang dilakukan 

dengan beberapa petani di Desa Pematang Cekering, terungkap beberapa hal 

sebagai berikut: 

4.2.1  To Secure Understanding (Memastikan Pemahaman) 

Pemerintah desa menggunakan berbagai metode untuk memastikan bahwa 

petani benar-benar memahami program pemberdayaan yang dijalankan. Metode ini 

mencakup pertemuan langsung dengan para petani, penyebaran selebaran, dan 

komunikasi melalui kepala dusun serta tokoh masyarakat. Dengan cara ini, 



 

 

 

 

pemerintah desa berupaya mengatasi hambatan komunikasi, seperti keterbatasan 

akses informasi di wilayah pedesaan. Melalui pertemuan langsung, pemerintah desa 

dapat menyampaikan informasi dengan lebih jelas dan langsung kepada para petani, 

sekaligus memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengajukan pertanyaan. 

Selain itu, pemerintah desa mencoba untuk menyesuaikan bahasa yang 

digunakan agar lebih mudah dipahami oleh petani. Petani sering kali merasa 

kesulitan dengan istilah formal atau teknis yang mungkin tidak familiar bagi 

mereka. Menyadari hal ini, pemerintah desa berupaya menggunakan bahasa yang 

lebih sederhana dan langsung, serta menggunakan contoh-contoh yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari petani. Misalnya, pemerintah desa dapat memberikan 

analogi tentang metode penanaman yang mereka sudah kenal untuk memperjelas 

konsep-konsep baru yang ingin diperkenalkan. 

Salah satu tantangan dalam memastikan pemahaman ini adalah 

keberagaman latar belakang pendidikan dan pengalaman petani. Tidak semua 

petani memiliki kemampuan membaca atau memahami informasi yang disajikan 

dalam bentuk tertulis. Oleh karena itu, pemerintah desa juga menggunakan media 

visual seperti gambar atau video untuk menjelaskan program. Hal ini tidak hanya 

membuat informasi lebih mudah dipahami tetapi juga lebih menarik bagi petani 

yang mungkin lebih responsif terhadap pendekatan visual. 

Pemerintah desa juga mengevaluasi pemahaman petani melalui hasil 

pertanian mereka. Jika para petani menunjukkan peningkatan dalam hasil panen 

atau penerapan metode yang lebih baik, maka hal itu dianggap sebagai indikasi 

bahwa mereka telah memahami informasi yang diberikan. Namun, pemerintah desa 

juga menyadari pentingnya pendampingan yang berkelanjutan untuk memastikan 



 

 

 

 

bahwa pemahaman petani tidak hanya sebatas di awal program, melainkan juga 

terus berkembang seiring waktu. 

4.2.2 To Establish Acceptance (Membangun Penerimaan) 

Untuk membangun penerimaan terhadap program pemberdayaan, pemerintah 

desa berfokus pada penyampaian manfaat program secara jelas kepada petani. 

Pemerintah desa memberikan penjelasan tentang keuntungan dan dampak positif 

yang dapat diperoleh dari mengikuti program, termasuk peningkatan hasil panen 

dan peluang untuk memperoleh bantuan pertanian. Dengan menerangkan manfaat 

yang konkret dan relevan, pemerintah desa berharap petani lebih terbuka untuk 

menerima program tersebut dan mau berpartisipasi aktif. 

Pemerintah desa juga melibatkan tokoh masyarakat yang dihormati dalam 

menyampaikan informasi tentang program. Tokoh masyarakat memiliki pengaruh 

yang kuat dalam komunitas petani, sehingga kehadiran mereka dapat membantu 

meyakinkan petani bahwa program ini layak diikuti. Tokoh masyarakat biasanya 

lebih dipercaya oleh petani dibandingkan perwakilan pemerintah desa, karena 

mereka dipandang sebagai figur yang memahami kondisi dan kebutuhan petani 

secara lebih mendalam. Strategi seperti ini juga adalah hal yang efekti, karena dari 

penelitian sebelumnya Oktarina & Sarwoprasodjo (2018) menjelaskan bahwa 

pemuka pendapatan menjadi salah satu unsur yang sangat mempengaruhi arus 

komunikasi. Khususnya di pedesaan, berbagai perubahan dan kemajuan masyarakat 

sangat ditentukan oleh opinion leader dalam hal ini adalah para petuah desa. 

Misalnya, petuah desa bisa berperan memotivasi masyarakat agar ikut serta secara 

aktif dalam pembangunan. Untuk itulah, selayaknya pemerintah memberikan 



 

 

 

 

perhatian khusus terhadap pemuka pendapat ini, bukan sebaliknya malah 

menjatuhkan opinion leader tersebut. 

Selain melibatkan tokoh masyarakat, pemerintah desa juga memberikan 

contoh keberhasilan program di daerah lain untuk membangun kepercayaan petani. 

Dengan menunjukkan bukti nyata dari daerah lain yang telah berhasil menerapkan 

program serupa, petani dapat lebih mudah menerima bahwa program ini memiliki 

potensi nyata untuk meningkatkan hasil pertanian mereka. Video dan foto dari 

daerah lain yang menampilkan petani yang berhasil diterapkan sebagai alat 

komunikasi visual yang dapat memotivasi dan memperkuat penerimaan. 

Meskipun program pemberdayaan ini memiliki banyak manfaat, beberapa 

petani menyatakan bahwa informasi tentang program sering kali disampaikan 

secara singkat dan hanya satu kali. Untuk meningkatkan penerimaan, pemerintah 

desa disarankan untuk melakukan komunikasi yang lebih berkelanjutan dan 

berulang, serta memberikan kesempatan bagi petani untuk berdiskusi dan berbagi 

pandangan mereka. Dengan demikian, petani akan merasa lebih terlibat dalam 

proses tersebut dan lebih siap untuk menerima program dengan lebih antusias. 

 Dalam membangun penerimaan terhadap program pemberdayaan ini 

memerlukan pendekatan yang lebih personal dan partisipatif. Pemerintah desa perlu 

terus berupaya untuk membangun kepercayaan dan memberikan bukti yang 

meyakinkan tentang manfaat program. Dengan strategi komunikasi yang inklusif 

dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat, pemerintah desa diharapkan dapat 

membangun penerimaan yang kuat terhadap program pemberdayaan di kalangan 

petani. 



 

 

 

 

4.2.3 To Motivate Action (Memotivasi Tindakan) 

Untuk memotivasi para petani agar berpartisipasi aktif dalam program 

pemberdayaan, pemerintah desa memberikan berbagai bentuk insentif. Insentif ini 

mencakup bantuan benih, pupuk, dan hadiah bagi petani yang menunjukkan hasil 

pertanian terbaik atau paling aktif berpartisipasi. Dengan memberikan penghargaan 

kepada petani yang berhasil, pemerintah desa berharap dapat memotivasi petani lain 

untuk terlibat secara lebih aktif dalam program. Hadiah ini juga diharapkan dapat 

menumbuhkan semangat kompetisi yang sehat di antara para petani. 

Selain insentif materiil, pemerintah desa juga berupaya untuk memotivasi 

petani dengan menunjukkan kisah sukses dari daerah lain atau petani yang telah 

berhasil menerapkan metode baru. Misalnya, dengan memperlihatkan bukti nyata 

dari petani lain yang berhasil meningkatkan hasil panen mereka, petani diharapkan 

dapat melihat potensi manfaat dari program dan lebih termotivasi untuk ikut serta. 

Cerita sukses ini menjadi inspirasi bagi petani, sehingga mereka dapat melihat 

bahwa keberhasilan dapat dicapai jika mereka mengikuti program dengan serius. 

Pendekatan motivasional lainnya yang dilakukan oleh pemerintah desa adalah 

melalui program pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. Pemerintah desa 

menyadari bahwa petani membutuhkan dukungan dan bimbingan yang konsisten 

agar mereka dapat terus termotivasi sepanjang program berlangsung. 

Pendampingan ini mencakup pelatihan tentang teknik pertanian yang lebih modern 

serta pemberian informasi secara berkala mengenai perkembangan program. 

Dengan adanya pendampingan, petani merasa diperhatikan dan didukung, sehingga 

semangat mereka untuk terus terlibat tetap terjaga. 



 

 

 

 

Pemerintah desa juga melakukan kegiatan-kegiatan sosial, seperti perlombaan 

atau acara komunitas, untuk menumbuhkan rasa kebersamaan dan solidaritas di 

antara petani. Dalam kegiatan ini, petani tidak hanya bersaing, tetapi juga belajar 

dan berbagi pengalaman. Ini menjadi kesempatan bagi mereka untuk bertukar 

informasi dan membangun jaringan antarpetani. Kegiatan sosial seperti ini tidak 

hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga memperkuat rasa keterikatan petani 

terhadap program dan komunitas mereka. 

4.2.4 Tantangan dalam Membangun Kepercayaan dan Motivasi Petani 

Dalam menjalankan program pemberdayaan, tantangan utama yang 

dihadapi pemerintah desa adalah mendapatkan kepercayaan dari petani yang 

cenderung mempertahankan kebiasaan lama mereka. Pemerintah desa mencoba 

mengatasi tantangan ini dengan memberikan contoh nyata melalui penyajian video 

dari desa-desa yang telah berhasil menerapkan program serupa, serta menyediakan 

lahan percontohan sebagai bukti nyata. Namun, wawancara menunjukkan bahwa 

kehadiran pemerintah desa di lapangan dan pendampingan yang lebih intensif 

sangat diperlukan untuk membangun motivasi dan kepercayaan petani. 

Beberapa petani, seperti Bapak Legiman , merasa bahwa pemerintah desa 

hanya datang sekali untuk memberikan informasi dan kemudian jarang terlihat lagi. 

Menurutnya, pendekatan yang lebih berkelanjutan melalui kunjungan lapangan 

secara rutin dan diskusi interaktif akan membantu petani memahami manfaat 

program dan termotivasi untuk terlibat aktif. Bapak Bahrul menambahkan bahwa 

kehadiran fisik pemerintah desa dalam memberikan pelatihan langsung sangat 

penting untuk mendorong partisipasi petani. Ini menekankan perlunya interaksi 



 

 

 

 

yang lebih berkelanjutan untuk menjaga keterlibatan petani sepanjang program 

berlangsung. 

4.2.4. Hambatan dalam Komunikasi 

Hambatan teknis dan semantik menjadi salah satu kendala utama dalam 

penyampaian program pemberdayaan kepada petani. Salah satu hambatan yang 

kerap muncul adalah gangguan semantik atau **Semantic Noise**, di mana 

pemahaman terhadap pesan yang disampaikan menjadi terganggu. Gangguan 

semantik ini sering kali disebabkan oleh perbedaan interpretasi atau kesalahan 

dalam penggunaan bahasa yang digunakan dalam komunikasi. Istilah atau konsep 

yang tidak umum atau kurang dipahami, penggunaan jargon yang terlalu teknis, 

serta ambiguitas dalam kata-kata dapat mengakibatkan penerima pesan, dalam hal 

ini para petani, salah menafsirkan informasi yang disampaikan. Gangguan ini 

bukanlah masalah teknis, melainkan masalah makna dan pemahaman (Effendi, 

2010, p. 45). 

Sebagian besar petani di desa tidak memiliki akses langsung ke teknologi 

komunikasi modern seperti WhatsApp, dan bahkan beberapa di antara mereka tidak 

memiliki ponsel pribadi. Hal ini menyebabkan informasi yang disampaikan melalui 

jalur teknologi menjadi tidak merata, sehingga tidak semua petani dapat mengakses 

atau menerima informasi yang penting terkait program pemberdayaan. 

Ketidakseimbangan akses ini memperburuk gangguan semantik, karena petani 

yang tidak menerima informasi secara langsung mungkin akan mendapatkan pesan 

dari pihak ketiga yang belum tentu memahami sepenuhnya konteks atau maksud 

pesan tersebut. 

 



 

 

 

 

Selain itu, penggunaan istilah teknis dan bahasa formal oleh pihak 

pemerintah desa juga menjadi kendala tersendiri dalam penyampaian informasi 

kepada para petani. Sering kali, pemerintah desa menggunakan bahasa dan istilah 

yang dianggap terlalu formal dan teknis, yang mungkin dimaksudkan untuk 

memberi kesan profesional atau sesuai dengan aturan formal, namun justru 

menimbulkan kesalahpahaman di kalangan petani yang tidak terbiasa dengan istilah 

tersebut. Situasi ini diperburuk oleh rendahnya tingkat pendidikan beberapa petani, 

yang membuat mereka merasa terasing atau tidak yakin dalam memahami 

informasi yang disampaikan. 

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Legiman Sugiyono, salah seorang 

petani setempat, banyak petani merasa bahwa bahasa yang digunakan oleh 

pemerintah desa tidak sesuai dengan keseharian mereka. Bahasa yang formal dan 

teknis tersebut menciptakan jarak antara pemerintah dan petani, sehingga pesan 

yang ingin disampaikan oleh pemerintah tidak sepenuhnya diterima dengan baik 

oleh para petani. Bagi petani yang tidak terbiasa dengan istilah teknis, pesan yang 

disampaikan bisa terasa membingungkan dan tidak relevan dengan kebutuhan 

sehari-hari mereka dalam bertani. 

Pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif dalam penyampaian informasi 

program pemberdayaan dapat membantu meminimalkan gangguan dalam 

komunikasi, sehingga para petani dapat memahami pesan dengan lebih baik dan 

program dapat berjalan lebih efektif.Untuk mengatasi hambatan ini, pemerintah 

desa perlu menyederhanakan bahasa yang digunakan dan memanfaatkan media 

komunikasi yang lebih inklusif, seperti radio desa atau pertemuan langsung dengan 

frekuensi lebih sering. Pemerintah desa juga perlu memastikan bahwa semua 



 

 

 

 

petani, termasuk yang kurang terpapar teknologi, tetap mendapatkan informasi 

dengan cara yang sesuai dengan kemampuan mereka. 

4.2.5 Efektivitas Strategi Komunikasi Pemerintah Desa 

Dalam konteks pemberdayaan petani di Desa Pematang Cengkering, 

strategi komunikasi yang diterapkan oleh pemerintah desa memiliki peran yang 

sangat krusial dalam keberhasilan program. Sebagai aktor utama dalam penyebaran 

informasi dan fasilitator program, pemerintah desa dituntut untuk mampu 

menjangkau seluruh lapisan petani dengan metode komunikasi yang tepat sasaran.  

Berdasarkan wawancara, terlihat bahwa penggunaan metode tradisional 

seperti selebaran dan rapat desa masih menjadi andalan, namun belum sepenuhnya 

efektif dalam menjangkau petani yang memiliki keterbatasan akses teknologi dan 

literasi. 

Tantangan dalam penyampaian informasi ini menunjukkan bahwa 

pendekatan komunikasi yang lebih inklusif dan adaptif perlu diterapkan. 

Penyampaian yang hanya dilakukan satu kali tanpa adanya tindak lanjut yang 

intensif cenderung tidak mampu membangun kepercayaan dan keterlibatan petani 

secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pendekatan personal dan berulang, yang 

disertai dengan contoh nyata, terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi petani. 

Selain itu, hambatan teknis seperti keterbatasan akses terhadap teknologi, 

serta hambatan semantik dalam penggunaan bahasa yang terlalu teknis, menjadi isu 

yang perlu segera diatasi oleh pemerintah desa. Dengan menyederhanakan bahasa 

dan menggunakan media komunikasi yang lebih akrab bagi petani, pemerintah desa 

dapat memastikan bahwa pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami dan 



 

 

 

 

diterima. Pendampingan yang lebih intensif dan kehadiran di lapangan juga 

diperlukan untuk menjaga motivasi petani dan memastikan keberlanjutan program 

pemberdayaan.  

Dari Penelitian ini dapat ditemukan bahwa pemerintah desa di Desa 

Pematang Cengkering menggunakan berbagai strategi komunikasi yang inklusif 

untuk memastikan pemahaman petani terhadap program pemberdayaan. Berbagai 

pendekatan seperti penggunaan bahasa yang sederhana, media visual, serta 

interaksi langsung melalui tokoh masyarakat digunakan agar informasi program 

mudah diakses oleh seluruh petani, tanpa memandang latar belakang pendidikan. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Lamablawa (2022) mengenai 

Strategi Komunikasi Pemerintah Desa Kepada Kelompok Tani Lewowerang di 

Desa Tuwagoetobi, yang menyoroti adanya faktor pendukung dan penghambat 

dalam proses komunikasi. Di Desa Tuwagoetobi, dukungan dari teknologi dan 

kemauan masyarakat untuk belajar menjadi faktor pendorong, sementara perbedaan 

budaya dan pandangan menjadi tantangan yang memerlukan kerja keras dari 

Pemdes untuk kelompok tani untuk menyampaikan sistem pertanian baru. 

Sementara itu, penelitian (Firmansyah et al., 2017) di Kalimantan Selatan berfokus 

pada penguatan kapasitas kelembagaan petani dalam pengelolaan lahan gambut 

melalui komunikasi yang melibatkan komunikan, pesan, media, dan penyuluh 

pertanian sebagai komunikator utama. Strategi yang diterapkan lebih mengarah 

pada peningkatan kapasitas kelompok tani dalam penyuluhan dan 

penganekaragaman informasi dan teknologi.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan penelitian, maka penliti dapat menyimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Pemerintah desa telah menggunakan berbagai strategi komunikasi untuk 

memastikan pemahaman petani terhadap program pemberdayaan, termasuk 

menggunakan bahasa yang sederhana, media visual, dan pendekatan 

langsung melalui tokoh masyarakat. Pendekatan yang inklusif ini penting 

untuk memastikan bahwa seluruh petani, terlepas dari latar belakang 

pendidikan mereka, memiliki akses yang memadai terhadap informasi 

program. 

2. Berbagai insentif, seperti bantuan materiil, pelatihan, dan kegiatan sosial, 

telah digunakan untuk memotivasi petani berpartisipasi aktif dalam 

program. Pendekatan yang memadukan dukungan praktis dengan rasa 

kebersamaan ini membantu menumbuhkan semangat dan komitmen petani 

untuk berkontribusi pada program pemberdayaan, sehingga diharapkan 

dapat menghasilkan dampak yang berkelanjutan bagi kesejahteraan mereka. 

5.2 Saran 

Dari simpulan penenlitian ini, maka saran dari peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemerintah desa disarankan untuk meningkatkan intensitas monitoring dan 

pendampingan terhadap petani yang berpartisipasi dalam program. 

Pendampingan secara rutin memungkinkan pemerintah desa untuk 



 

 

 

 

mengidentifikasi kendala yang dialami oleh petani dalam menerapkan 

metode baru, serta memberikan solusi secara langsung. 

2. Selain pendekatan monitoring, pemerintah desa juga perlu melakukan 

pendekatan persuasif secara intensif untuk meningkatkan partisipasi dan 

penerimaan petani. Hal ini dapat dilakukan dengan cara rutin mengadakan 

dialog dan diskusi yang melibatkan tokoh masyarakat, memperlihatkan 

contoh keberhasilan petani yang sudah mengikuti program, serta 

menyampaikan manfaat program secara konkret sesuai kebutuhan petani. 
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